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Introduction/Main Objectives: The economy is a supporting factor for national
development because good economic growth in a country can increase national
development. Background Problems: Export activities were limited during the
pandemic, and the value of exports fell due to the implementation of PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Novelty: Continuing further research
regarding Indonesia's economic development after the Covid-19 pandemic.
Research Methods: This method uses an evaluation research method in the case
study of Indonesia's economic growth after the Covid-19 pandemic.
Finding/Results: Economic recovery occurs when economic growth increases, so
an increase in export performance is needed. Conclusion: Increasing exports will
cause an increase in domestic output, so increasing output will encourage the
domestic economy in the future.

Pendahuluan/Tujuan: Ekonomi merupakan faktor pendukung pembangunan
Nasional dikarenakan pertumbuhan ekonomi sebuah Negara yang baik dapat
meningkatkan sebuah pembangunan Nasional. Latar Belakang Masalah:
Aktivitas ekspor dibatasi selama pandemi, dan nilai ekspor menjadi turun akibat
diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Kebaruan:
Melanjutkan penelitian selanjutnya terkait perkembangan ekonomi Indonesia
setah masa pandemi Covid-19. Metode Penelitian: Metode ini menggunakan
metode penelitian evaluasi pada case studi pertumbuhanekonomi Indonesia pasca
pandemi Covid-19. Temuan/Hasil: Pemulihan ekonomi terjadi ketika
pertumbuhan ekonomi meningkat, maka dibutuhkan adanya peningkatan dari
kinerja ekspor. Kesimpulan: Peningkatan ekspor akan menyebabkan
peningkatan output dalam negeri, maka peningkatan output akan
mendorong perekonomian domestic dimasa depan.
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INTRODUCTION

Ekonomi merupakan faktor pendukung pembangunan Nasional dikarenakan pertumbuhan ekonomi sebuah Negara
yang baik dapat meningkatkan sebuah pembangunan Nasional. Terdapat beberapa faktor yang mendorong dan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah pengeluaran atau belanja pemerintah yang mana merupakan salah satu
instrumen kebijakan fiskal, hal ini merupakan salah satu bentuk peran pemerintah dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi dengan mengoptimalkan pengeluaran pemerintah terhadap sektor - sektor yang produktif sehingga
mendorong kegiatan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. Konsumsi rumah tangga yang akan meningkatkan
permintaan output barang maupun jasa. Selanjutnya Net ekspor yang positif yaitu nilai ekspor melebihi nilai impor
juga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Todaro & Smith. (2008) mengatakan bahwa salah satu tolak ukur
implementasi pembangunan dilihat dari bagaimana pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi digambarkan
dari perubahan nilai PDB (Produk Domestik Bruto) suatu negara dalam satu periode waktu tertentu.

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu
proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini pada gilirannya akan
menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah maka semakin baik kegiatan ekonominya. Dalam sebuah perekonomian yang
sudah terbuka pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak terlepas pengaruh dari kondisi perekonomian Internasional
(Global). Hubungan Kerjasama ekonomi antar negara menjadi faktor penting yang akan berpengaruh terhadap
perkembangan ekonomi masing-masing negara.

Perdangangan Internasional memiliki dampak yang signifikan terhadap kemajuan ekonomi suatu negara. Ketika
ekspor suatu negara melebihi impornya, maka akan berpengaruh terhadap pendapatan nasional dan pertumbuhan
ekonomi negara tersebut. Perdagangan Internasional memiliki keuntungan yang memungkinkan suatu negara untuk
berspesialisasi dalam menciptakan barang dan jasa yang berbiaya rendah untuk mengekspornya ke tempat lain sesuai
dengan keunggulan komparatif suatu negara.

Pandemi Covid-19 yang bermula dari China merebak pada akhir tahun 2019, telah memberikan dampak negative
terhadap perekonomian global dalam beberapa tahun terakhir. China memiliki aktivitas ekspor yang paling signifikan
di dunia. Indonesia merupakan salah satu Negara yang sering mengimpor dari kegiatan ekspor China, sehingga
menyebabkan alur dan sistem perdagangan global ke arah negative dan mempengaruhi perdagangan Indonesia.

Pemerintah telah mengeluarkan sejumlah kebijakan dalam menanggapi pandemi Covid-19, salah satunya adalah
pemberlakuan social distancing dan physical distancing bagi masyarakat Indonesia pada Maret 2020. Setelah
kebijakan ini diimplementasikan, masyarakat tidak mengikutinya secara semestinya karena masyarakat masih belum
mengetahui bagaimana cara mengatasi situasi ini, sehingga kebijakan ini dianggap tidak efektif. Meski aturan tersebut
sudah berlaku sejak awal Maret 2020, tampak perkantoran bahkan pusat perbelanjaan masih buka dan menimbulkan
keramaian. Selain itu, masyarakat tidak begitu khawatir untuk melakukan aktivitas di luar rumah. Perkantoran dan
sebagian besar industri dilarang beroperasi akibat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
mengakibatkan kerugian ekonomi dan gangguan rantai pasok, termasuk terganggunya produksi barang dan jasa.
Kerugian ekonomi tersebut terjadi karena sektor-sektor ekonomi tidak dapat beroperasi secara maksimal seperti saat
kondisi normal, salah satunya yaitu sektor perdagangan internasional yang meliputi kegiatan impor dan ekspor.
Aktivitas ekspor dibatasi selama pandemi, dan nilai ekspor menjadi turun. Negara-negara Asia Timur memperkuat
larangan ekspor medis termasuk alat pelindung diri untuk melindungi negara mereka dari kekurangan alat pelindung
diri dan medis saat menghadapi pandemi di dalam negeri. Hal ini akan dilakukan sampai ekonomi negara-negara
industri utama telah stabil dan sangat mungkin bahwa perang tarif atas barang-barang manufaktur terpilih akan
dilancarkan untuk melindungi ekonomi nasional dari Negara-negara pengimpor. Untuk mengatasi hal tersebut,
diperlukan pemulihan ekonomi dengan tujuan untuk mengurangi dampak lebih lanjut Covid- 19 terhadap
perekonomian negara

RESULTS AND DISCUSSION
Perkembangan Ekonomi Masa Pandemi

Perekonomian global terpukul akibat pandemi Covid-19 yang menyebar ke sejumlah negara di dunia. Australia, Hong
Kong, Singapura, Jepang, Korea Selatan dan Thailand termasuk di antara negara-negara yang menghadapi resesi
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akibat pandemi. Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi China menurun menjadi 4,8%, yang awalnya 5,7%. Covid-
19 tidak diragukan lagi akan berdampak ekonomi pada Negara-negara yang bergantung pada pariwisata seperti
pariwisata seperti Hongkong, Singapura, Thailand dan Vietham yang secara kolektif berkontribusi 10% dari Produk
Domestik Bruto (PDB) global (Burhanuddin & Abdi, 2020).

Dalam merespon hal tersebut, pemerintah Indonesia melakukan berbagai strategi kebijakan yang berpotensi
mengurangi dampak lebih lanjut dari Covid-19. Salah satu dari kebijakan tersebut adalah pembatasan mobilitas, yang
menghambat kegiatan ekonomi khususnya operasi perdagangan Internasional. Menurut MenKeu, ekonomi Indonesia
mengalami kontraksi negatif 2,07% dibanding dengan tahun 2019 yaitu 5,07%. Namun, penurunan tersebut lebih
baik dari rata-rata pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara yang minus 4,0% (Kemenkeu, 2021).

Perkembangan dan Pemulihan Ekonomi Indonesia

Sumber daya ekonomi merupakan salah satu sumber daya yang tersedia untuk pemulihan dari pandemi. Sumber daya
ekonomi dapat dipasok untuk membantu perekonomian masyarakat pulih dan stabil. Program dukungan keuangan
seperti kompensasi properti, penciptaan lapangan kerja, pelatihan keterampilan khusus, pemotongan pajak, pembelian
aset, penawaran kredit dengan bunga rendah tanpa bunga, dan pembelian asset adalah beberapa inisiatif yang
dilakukan. Sektor perdagangan dunia juga menjadi indikator pemulihan ekonomi global, dengan ekspor berperan
penting dalam menghodupkan kembali perekonomian. Pemerintah Indonesia telah mengembangkan kebijakan ekspor
yang diproyeksikan dapat meningkatkan ekspor di masa depan, karena ekspor menghasilkan devisa yang dapat
membantu pertumbuhan ekonomi suatu Negara.

Pemulihan ekonomi terjadi ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, maka dibutuhkan adanya peningkatan dari
kinerja ekspor. Peningkatan kinerja ekspor Indonesia dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan
memperbaiki sistem administrasi ekspor, meningkatkan penelitian dan pengembangan produk Indonesia,
meningkatkan sarana dan prasarana infrastruktur, menjaga stabilitas nilai tukar dan memperluas pasar non
tradisional (Ginting, 2017).

Perekonomian Indonesia pada triwulan II 2021 mencatat pertumbuhan positif untuk pertama kali sejak pandemi
pada awal tahun sebelumnya. Kinerja ekspor menjadi pendorong atas pertumbuhan positif tersebut. Dari sisi
ketahanan eksternal, perbaikan Neraca Pembayaran Indonesia (NP)membaik seiring dengan peningkatan kinerja
ekspor. Mobilitas yang meningkat, munculnya sektor-sektor ekonomi baru, stimulus pemerintah, dan kinerja ekspor.
Kinerja ekspor yang sangat baik, semuanya berkontribusi terhadap pemulihan ekonomi. Di tengah meningkatnya
ketidakstabilan pasar keuangan global, kinerja ekspor yang baik membuat neraca pemabayaran tetap bertahan.
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Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Dari Segi Pengeluaran Tahun 2021
Sumber: BPS Indonesia

Berdasarkan gambar di atas kegiatan ekspor mengalami pertumbuhan yang sangat tinggi yaitu sebesar
20,83%. Hal tersebut terjadi karena adanya dukungan oleh permintaan mitra dagang utama yang tetap kuat
yaitu Amerika Serikat, Singapura, Korea Selatan, Hongkong dan Uni Eropa. Selain itu kebijakan baru yang
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bertujuan membatasi mobilitas masyarakat dan melonggarkan Pembatasan Sosisal Berskala Besar (PSBB) akan
diterapkan pada tahun 2021. Sehingga kegiatan perdagangan global dapat kembali berjalan normal.
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Gambar 2. Nilai Ekspor Indonesia Dari Tahun 2018-2021
Sumber: BPS Indonesia

Berdasarkan gambar di atas ekspor pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang cukup tinggi, kinerja positif
ini sejalan dengan proses pemulihan ekonomi Indonesia, setelah merabaknya pandemi Covid- 19. Ekspor
memiliki dampak jangka pendek yang menguntungkan terhadap pertumbuhan ekonomi. Peningkatan ekspor
akan menyebabkan peningkatan output dalam negeri. Peningkatan output akan mendorong perekonomian
domestic ke depan, sehingga pertumbuhan ekonomi meningkat.

Pemerintah Indonesia mengejar target untuk mencapai pemulihan ekonomi melalui ekspor, yang kinerjanya
tengah cemerlang. Karena rekor surplus perdagangan Indonesia merupakan sinyal pemulihan ekonomi global.
Selain itu, pemerintah telah membuat beberapa kebijakan ekspor serta program Pemulihan Ekonomi Indonesia
(PEN) yang ditujuksn untuk membsntu peningkstsn ekspor di masa mendatang. Misalnya, strategi untuk
mendorong efisiensi dan saya saing ekonomi, mingkatkan nilai tambah barang ekspor komoditas, dan
memperkuat industri nasional (Abidin, 2021).

CONCLUSION

Pemulihan ekonomi terjadi ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, maka dibutuhkan adanya peningkatan dari
kinerja ekspor. Maka dengan hal tersebut ekspor memiliki dampak jangka pendek yang menguntungkan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan ekspor akan menyebabkan peningkatan output dalam negeri. Peningkatan
output akan mendorong perekonomian domestic ke depan, sehingga pertumbuhan ekonomi meningkat

LIMITATION AND FUTURE RESEARCH

Berdasarkan pada paradigma penelitian diatas bahwa case studi perlu dilakukan pengembangan lebih mendalam pada
periode selanjutnya untuk mengetahui bagaimana perkembangan ekonomi Indonesia.
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